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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
belanja fungsi ekonomi, belanja fungsi perumahan dan fasilitas umum 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Selatan periode 2003-2007. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data 
belanja fungsi ekonomi, belanja fungsi perumahan dan fasilitas umum serta 
PDRB di Sumatera Selatan periode 2003-2007. 
digunakan adalah metode metode regresi linier sederhana dan diestimasi 
berdasarkan metode OLS melalui program Eviews.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa belanja fungsi 
ekonomi, dan belanja fungsi perumahan fasilitas umum secara bersama - 
sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan di 
Sumatera Selatan. Belanja fungsi ekonomi memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Selatan sedangkan 
belanja fungsi perumahan dan fasilitas umum tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Selatan

Metode analisa yang

Kata Kunci : Belanja fungsi ekonomi, belanja fungsi perumahan dan fasilitas 
umum, Pertumbuhan ekonomi
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ABSTRACT

The purpose of this research is to know the relation between economic 
function expense, facilities and public house functions expense in economic 
growth in South Sumatera from 2003 to 2007. The data which is used in this 
research is secondary data, the economic function expense, house and public 
facilities function expcnse, and GDP in the period of 2003-2007 in South of 
Sumatera. The method of analysis used simple regression method and 
multiple regression based on OLS Eviews program.

Based on this research, shows that the expense of economic functions, 
house and public facilities functions expense have a significant influence in 
South Sumatra growth. Economic function expense have a significant 
influence to economic growth in South of Sumatera, beside that the facilities 
and public house function expense have not significant influence in South 
Sumatra growth.

Keywords: Economic functions of expense, the function of house and public 
facilities expense, economic growth.
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I
BAB I

PENDAHULUAN

Tujuan negara Indonesia adalah untuk meningkatkan kesejahteraan dan 

kemakmuran masyarakatnya. Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan dan 

kemakmuran masyarakat tersebut, pemerintah melakukan pembangunan di 

berbagai bidang, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Pelaksanaan 

pembangunan tersebut dikelompokkan dalam pembangunan nasional dan 

pembangunan daerah, dimana pembangunan daerah merupakan bagian integral 

dari pembangunan nasional.

Pembangunan secara lebih luas dapat diartikan sebagai usaha untuk lebih

meningkatkan produktivitas sumber daya potensial yang dimiliki oleh suatu

negara, baik sumber daya alam, sumber daya manusia, kapital atau modal maupun

sumber daya berupa teknologi, dengan tujuan akhirnya adalah untuk

meningkatkan taraf hidup masyarakat ( Todaro, 2000 ).

Melalui pembangunan ini diharapkan akan terjadi peningkatan

kemakmuran masyarakat secara bertahap dan berkesinambungan yaitu dengan 

meningkatkan konsumsinya. Untuk mencapai tujuan pembangunan tersebut, 

pemerintah mempunyai peranan yang sangat penting. Peranan pemerintah dapat 

diklasifikasikan dalam 3 (tiga) golongan besar, yaitu: 1) Peranan Alokasi, 

mengusahakan agar alokasi sumber-sumber ekonomi dilaksanakan secara efisien; 

2) Peranan Distribusi Pendapatan atau Kekayaan, yaitu peranan pemerintah dalam 

mendistribusikan sumber daya, kesempatan dan hasil-hasil ekonomi 

dan merata; dan

cara

secara adil

3) Peranan Stabilisasi Perekonomian, yaitu peranan pemerintah



I

dalam memelihara stabilitas perekonomian dan memulihkannya jika berada dalam 

keadaan cliseyuilibrium, Mangkoesobroto ( 2001:2 ).

Pemerintah merupakan salah satu pelaku ekonomi yang memegang

Pemerintah memilikiperanan penting dalam sebuah perekonomian modern, 

kekuatan serta kemampuan untuk mengatur dan mengawasi perekonomian,

disamping itu juga mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan ekonomi. Kegiatan 

pemerintah dalam perekonomian tampaknya semakin besar dan terus meningkat 

seiring dengan kemajuan ekonomi dari tahun ke tahun. Besar kecilnya kegiatan 

pemerintah atau peranan pemerintah baik pemerintah pusat maupun pemerintah 

daerah dalam perekonomian dapat dilihat dari besarnya bagian untuk pengeluaran 

pemerintah dari seluruh perekonomian atau pendapatan nasional.

Pengeluaran pemerintah atau bisa disebut juga dengan belanja daerah 

memiliki hubungan atau pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi dan juga 

investasi. Pemerintah dapat melakukan pengeluaran untuk menyediakan sarana

dan prasarana publik bagi masyarakat. Sarana dan prasarana ini secara langsung

maupun tidak langsung dapat memacu perekonomian daerah tersebut karena

semakin lengkapnya infrastruktur di daerah tersebut.

Pengeluaran pemerintah merupakan salah satu unsur permintaan agregat.

Konsep perhitungan pendapatan nasional dengan pendekatan pengeluaran 

menyatakan bahwa K=C+/+G+ (X-M). Identitas keseimbangan pendapatan 

nasional tersebut merupakan sumber 'legitimasi' pandangan kaum Keynesian 

akan relevansi campur tangan pemerintah dalam perekonomian. Dari notasi yang 

sangat sederhana tersebut dapat ditelaah bahwa kenaikan atau penurunan

■
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pengeluaran pemerintah akan menaikkan atau menurunkan pendapatan nasional 

(Dumairy, 1996:161).

Pemerintah merupakan salah satu pelaku ekonomi yang memegang 

peranan penting dalam sebuah perekonomian modern, 

kekuatan serta kemampuan untuk mengatur dan mengawasi perekonomian, selain 

itu pemerintah juga mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan ekonomi. Kegiatan 

pemerintah dalam perekonomian tampaknya semakin besar dan terus meningkat 

seiring dengan kemajuan ekonomi dari tahun ke tahun. Besar kecilnya kegiatan 

pemerintah atau peranan pemerintah, baik pemerintah pusat maupun pemerintah 

daerah dalam perekonomian dapat dilihat dari besarnya bagian untuk pengeluaran 

pemerintah dari seluruh perekonomian atau pendapatan nasional.

Pengeluaran pemerintah berguna untuk melaksanakan pembangunan 

diberbagai bidang, salah satunya adalah untuk membangun sarana dan prasarana 

yang akan menunjang kegiatan perekonomian. Apabila kegiatan perekonomian 

dapat berjalan dengan lancar maka dapat meningkatkan penerimaan daerah. 

Dengan penerimaan yang mencukupi dapat digunakan untuk melaksanakan 

pembangunan sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Sejak dilaksanakannya kebijakan otonomi daerah dan desentralisasi fiskal 

pada tahun 2001, anggaran belanja daerah, dari tahun ke tahun menunjukkan 

peningkatan yang cukup signifikan, baik dari segi cakupan jenis dana 

didaerahkan, maupun dari besaran alokasi dana yang didaerahkan. Pemerintah 

daerah pun lebih aktif dalam mengolah potensi yang ada di daerahnya masing- 

masing.

Pemerintah memiliki

yang
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Sejak adanya UU No. 32 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah, setiap 

daerah baik propinsi maupun kabupaten dan kota mempunyai kewenangan sendiri 

untuk mengatur keuanganya. Masing-masing daerah berhak mengatur anggaran 

belanjanya sendiri guna mencapai pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan PP No. 24/2005, belanja diklasifikasikan menurut klasifikasi 

ekonomi (jenis belanja), organisasi, dan fungsi. Klasifikasi ekonomi adalah 

pengelompokan belanja yang didasarkan pada jenis belanja untuk melaksanakan 

suatu aktivitas. Klasifikasi ekonomi meliputi kelompok belanja operasi, belanja 

modal, dan belanja tak terduga. Masing-masing kelompok belanja tersebut 

dirinci menurut jenisnya. Klasifikasi menurut organisasi di pemerintahan daerah 

antara lain belanja sekretariatan DPRD, sekretriatan daerah pemerintah 

Propinsi/kabupaten/kota, dinas pemerintah tingkat Propinsi/kabupatcn/kota, dan 

lembaga tekhnis daerah Propinsi/kabupaten/kota.

Belanja daerah menurut fungsi disusun berdasarkan penyelenggaraan 

urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan pemerintah daerah yang 

ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan. Dengan kata lain, klasifikasi 

menurut fungsi adalah klasifikasi yang didasarkan pada fungsi-fungsi utama 

pemerintah daerah dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Belanja 

daerah menurut program dan kegiatan disusun sesuai dengan kebutuhan dalam 

rangka melaksanakan fungsi pemerintahan daerah yang menjadi tanegung jawab 

satuan kerja perangkat daerah.

Belanja fungsi yang merupakan anggaran belanja yang digunakan untuk 

menyelengarakan fungsi-fungsi strategis seperti, fungsi pelayanan umum, fungsi 

kesehatan, fungsi pendidikan, fungsi perumahan dan fasilitas umum serta fungsi

!
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ekonomi yang mempunyai peranan penting dalam menggerakan perkonomian di 

daerah itu sendiri

Pada tahun 2007 belanja untuk fungsi perumahan dan fasilitas 

Rp.564.582.521.918 atau sebesar 24% dari total belanja Sumsel. Pada tahun 2008 

pemerintah menganggarkan dana Rp.833.117.463.349 atau meningkat menjadi

Belanja ini berguna untuk pembangunan yang 

menyangkut dengan fasilitas Publik, seperti pembangunan halte, penerangan 

lampu kota, pembangunan jembatan, Pembangunan taman kota, perbaikan 

maupun pembangunan jalan, serta pembangunan perumahan dan pemukiman.

umum

34% dari belanja Sumsel.

Tabel 1
Tabel belanja fungsi Ekonomi dan 

fungsi perumahan dan fasilitas umum

Belanja Fungsi 
Ekonomi

Belanja fungsi perumahan 

dan fasilitas umum

Tahun APBD

213,445,460,5792006 660,451,296,394 1.741.587.199.320

2007 373,373,390,132 564,582,521,918 2.328.231.676.101

2008 293,680,683,963 833,117,463,349 2.386.788.311.614

Sumber : Sumsel Dalam Angka. BPS Provinsi Sumsel (daia diolah)

Sedangkan Belanja fungsi untuk kegiatan ekonomi merupakan belanja 

fungsi untuk mengerakkan sektor perdagangan, pengembangan usaha koperasi 

dan UKM, ketenagakerjaan, pertanian, kehutanan, perikanan, kelautan, bahan 

bakar dan energi, pertambangan, industri dan konstruksi, komunikasi dan industri 

lainnya. Belanja untuk tungsi ini pada tahun 2007 sebesar Rp.373,373,390,132 

atau sebesar 16 % dari seluruh belanja pemerintah. Pada tahun 2008 dana yang

5



dikeluarkan untuk menyelenggarakan fungsi ini sebesar Rp.293.680.683.963 atau 

sebesar 12% dari seluruh belanja fungsi pemerintahan.

Kedua fungsi ini menggunakan lebih dari 40% dari total belanja yang 

dikeluarkan pemerintah. Dengan besarnya anggaran yang dikeluarkan pemerintah 

untuk penyelengaraan kedua fungsi ini, diharapkan 2 fungsi tersebut mempunyai 

kontribusi yang positif terhadap pertumbuhan di Sumatera Selatan.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai Pengaruh belanja fungsi ekonomi, belanja fungsi 

perumahan dan fasilitas umum terhadap Pertumbuhan ekonomi di Sumatera

Selatan.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diungkapkan sebelumnya, 

maka rumusan masalah yang akan dikemukakan adalah “Bagaimana Pengaruh 

belanja fungsi ekonomi serta belanja fungsi perumahan dan fasilitas 

terhadap Pertumbuhan ekonomi di Sumatera Selatan.”

umum,

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara belanja fungsi 

ekonomi, belanja fungsi perumahan dan fasilitas umum, terhadap Pertumbuhan 

ekonomi di Sumatera Selatan.
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1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini antara lain:

I) Manfaat Akademis

Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap pengembangan

ilmu pengetahuan, dan dapat dijadikan bahan perbandingan untuk penelitian-

penelitian berikutnya.

2) Manfaat Praktis

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pengambil kebijakan terutama

yang terkait dengan pengelola fiskal daerah untuk merumuskan kebijakan

dimasa yang akan datang.
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